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Abstrak. Techno Expertise Academy (TEA) dikembangkan menjadi tempat pembelajaran
bidang kompetensi yang berhubungan dengan pengerjaan proyek. Perangkat lunak harus
melalui proses pengujian terlebih dahulu sebagai pemenuhan konsep Software Development Life
Cycle (SDLC) yang secara umum menjadi landasan pengembangan perangkat lunak, termasuk
pengembangan Techno Expertise Academy (TEA). Proses pengujian black box dalam perangkat
lunak dapat lakukan dengan cara manual atau otomatis dengan hasil akhir sistem dapat
menjalankan fungsi yang ada dengan semestinya. Black box testing menggunakan metode
equivalence partitioning dan automation tools Katalon Studio. Hasil dari pengujian manual dan
otomatis yang menghasilkan kesiapan aplikasi dengan score 100% pada setiap fungsi. Selain
itu, pengujian manual dan otomatis pada total 20 fungsi memperoleh hasil 106 passes dan 0
failures. Pengujian otomatis menggunakan Katalon Studio memangkas waktu pengujian lebih
cepat mencapai 64.47% dibandingkan pengujian yang dilakukan secara manual dengan kondisi
yang setara. Hal ini juga memenuhi standar kualitas dari perusahaan Astra Credit Companies,
dibuktikan dengan seluruh keluaran bersifat ‘pass’ dan pengujian User Acceptance Test telah
diterima.

Kata kunci: Pengujian Black Box; Equivalence Partitioning; Katalon Studio; Pengujian
Manual; Pengujian Otomatis

Abstract. Techno Expertise Academy (TEA) was developed as a place to learn competency areas
related to project work. Software must first undergo a testing process to fulfill the Software
Development Life Cycle (SDLC) concept, which is generally the basis for software development,
including the development of the Techno Expertise Academy (TEA). The black box testing
process in software can be carried out manually or automatically, with the final result being
that the system can properly carry out its existing functions. Black box testing uses the
equivalence partitioning method and automation tools Katalon Studio. Manual and automatic
testing results produce application readiness with a score of 100% for each function. In
addition, manual and automatic testing on 20 functions resulted in 106 passes and 0 failures.
Automatic testing using Katalon Studio cuts testing time faster, reaching 64.47% compared to
manual testing under equivalent conditions. This also meets the quality standards of the Astra
Credit Companies company, proven by all output being 'pass’ and the User Acceptance Test has
been accepted.
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1. Pendahuluan

Teknologi informasi sudah menjadi kebutuhan dalam memudahkan proses bisnis suatu instansi atau
organisasi [1]. Produk teknologi informasi yang diandalkan dalam pengolahan proses bisnis adalah
perangkat lunak [2]. Sebagai alat bantu, perangkat lunak harus memudahkan pengguna dan memenubhi
ekspektasi dari tujuan penggunaannya. Hal ini diatur dalam penjamin mutu perangkat lunak yang
memastikan perangkat lunak layak untuk digunakan atau tidak [3]. Kerugian dari tidak menerapkan
penjamin mutu dalam pengembangan perangkat lunak dapat menyebabkan kerugian reputasi hingga
materi [4].

Aplikasi Quest Master & Techno Expertise Academy (QMTEA) merupakan suatu platform
pelatihan yang dapat diakses oleh sumber daya manusia terkait bidang teknologi informasi. QMTEA
memiliki dua bagian, yaitu Quest Master (QM) untuk melakukan kolaborasi pengerjaan proyek dan
Techno Expertise Academy (TEA) yang menjadi tempat pembelajaran bidang kompetensi yang
berhubungan dengan pengerjaan proyek. Pengembangan QMTEA dilakukan oleh divisi Technocenter,
bagian dari Astra Credit Companies yang melayani digitalisasi proses bisnis dengan teknologi informasi
untuk internal perusahaan maupun klien luar [5]. Adapun Astra Credit Companies merupakan financing
company untuk kendaraan mobil dan alat berat [6]. Pengembangan perangkat lunak yang dilakukan
oleh perusahaan tentu melalui proses untuk menghasilkan aplikasi yang berjalan dengan baik [7].

Perangkat lunak harus melalui proses pengujian terlebih dahulu sebagai pemenuhan konsep
Software Development Life Cycle (SDLC) yang secara umum menjadi landasan pengembangan
perangkat lunak, termasuk pengembangan Techno Expertise Academy (TEA) [8][9]. Pengujian pada
perangkat lunak berdasarkan ranah pengujiannya terbagi menjadi black box yang berfokus pada
pengujian secara fungsional dan white box yang terfokus pada pengujian struktural code [10]. Proses
pengujian black box dalam perangkat lunak dapat lakukan dengan cara manual atau otomatis dengan
hasil akhir sistem dapat menjalankan fungsi yang ada dengan semestinya [11]. Dalam black box testing,
terdapat metode equivalence partitioning (EP) untuk menguji input value menghasilkan nilai keluaran
valid atau invalid [12]. Selain itu, penerapan Katalon Studio sebagai automation tools dilakukan untuk
menguji secara fungsional dalam pengujian otomatis [13]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
fungsionalitas Techno Expertise Academy (TEA) dapat berjalan dengan semestinya serta mengetahui
hasil black box testing secara manual dan otomatis dapat memperoleh hasil dan waktu pengujian yang
sama saat kondisi setara.

Penelitian yang berkaitan dengan pengujian perangkat lunak sudah banyak dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya. Penelitian terkait pengujian perangkat lunak sering dilakukan dengan metode
black box testing pada website. Penerapan metode ini bertujuan untuk menentukan kualitas dari
perangkat lunak berdasarkan pengujian fungsionalitas demi memenuhi kebutuhan dari user. Salah satu
penelitian dilakukan untuk memperkirakan kualitas dari software yang akan diluncurkan berdasarkan
aspek user interface. Dengan pengujian yang sudah dilaksanakan, maka pembuat sistem dapat
meyakinkan para customer bahwa sistem yang dibangun sudah layak untuk digunakan dan memenuhi
ekspetasi mereka. Hasil yang didapatkan dengan konsep cross browser testing, pengujian secara front
end dan back end mendapatkan hasil yang baik sesuai dengan user story [14]. Terdapat juga penelitian
lain yang menerapkan metode black box testing pada aplikasi web. Pengujian menggunakan test case
pada setiap menu untuk memperoleh hasil yang optimal. Hal ini diperkuat dengan tingkat kepuasan
tinggi yang didapatkan dari hasil kuisioner uji beta kepada beberapa pihak terkait penggunaan aplikasi
web tersebut [15].

Penelitian tentang pengujian perangkat lunak juga dilakukan terhadap aplikasi berbasis Android
dengan metode black box testing. Adapun aplikasi yang diuji pada salah satu penelitian menggunakan
teknologi Phonegap, suatu platform pengembangan teknologi berbasis aplikasi web untuk membuat
mobile native. Pengujian yang dilakukan bertujuan untuk memastikan bahwa fungsionalitas sistem dan
kebutuhan pengguna sudah berjalan dengan semestinya dan sesuai dengan literatur pendukung. Hasil
yang diperoleh tidak terdapat kesalahan pada interface dan transaksi data [16]. Penelitian lainnya
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menerapkan metode pengujian yang berbeda, yaitu dengan metode white box testing untuk menguji alur
dari pengkodingan suatu perangkat lunak. Aplikasi berbasis Android diuji dengan teknik basis path
untuk mengetahui kompleksitas logika dalam program. Pengujian membuahkan hasil dengan fungsi-
fungsi yang sudah berjalan dengan semestinya, namun terdapat alur program dan logika yang belum
optimal [17].

Pengujian perangkat lunak dapat dilakukan secara otomatis dengan automation tool. Salah satu
penelitian membahas pengujian yang dilakukan dengan cara melakukan record dan playback. Adapun
tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis efektivitas software yang sudah dibangun dengan
pengujian otomatis menggunakan Katalon Studio. Berdasarkan penelitian ini, dapat didapati bahwa
secara garis besar Katalon Studio sudah memenuhi fungsinya sebagai automation tool yang bekerja
dengan baik untuk melakukan pengujian otomatis meskipun masih terdapat beberapa kekurangan [18].
Dilanjutkan penelitian lain yang menguji aplikasi platform mobile menggunakan Katalon Studio,
peneliti juga mendapati hasil yang memuaskan. Katalon Studio memiliki integrasi yang baik dengan
Microsoft Excel untuk melakukan data binding yang digunakan selama pengujian. Selain itu, pengujian
secara otomatis dapat dilakukan dengan waktu yang lebih efisien dibandingkan secara manual [19].

Pengujian perangkat lunak dengan metode black box testing memiliki teknik-teknik yang dapat
diimplementasikan selama penelitian. Terdapat penelitian tentang pengujian perangkat lunak pada
aplikasi parking management yang mana pengujian ini menggunakan metode black box testing dengan
teknik equivalence partitioning. Teknik ini memecah masukan kedalam kelas-kelas data tertentu yang
dapat menggambarkan masukan tersebut bernilai valid atau invalid. Pada rancangan test case mencakup
form data kendaraan masuk dan form kendaraan keluar. Peneliti menyarankan untuk mempersiapkan
penelitian dengan matang dan menggunakan teknik pengujian black box testing yang lain agar dapat
menemukan lebih banyak variasi error, seperti boundary value atau error guessing sehingga hasilnya
dapat sesuai ekspetasi. Dengan penemuan variasi error tersebut, diharapkan kualitas aplikasi dapat
dikembangkan menjadi lebih baik [20].

Berbeda dengan penelitian berikutnya, pengujian pada sistem penilaian mahasiswa menggunakan
teknik boundary value analysis. Teknik ini menerapkan pengujian terhadap nilai batas atas dan nilai
batas bawah pada data yang akan menjadi masukan. Hasil yang didapatkan berdasarkan masukan dan
keluaran aplikasi menggunakan teknik boundary value analysis sudah cukup baik. Namun, peneliti
menyarankan untuk menggunakan teknik pengujian yang lain untuk memperoleh hasil yang lebih
optimal [21].

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu studi literatur, analisis alur dan fungsi, perancangan test
case, melakukan pengujian, dan merekap hasil pengujian. Studi literatur dilakukan untuk memperoleh
sumber-sumber dalam penelitian yang dilakukan dari berbagai karya ilmiah, seperti buku, tugas akhir,
internet, dan sumber yang memiliki kredibilitas lainnya. Analisis alur dan fungsi dilakukan untuk
menemukan alur dari fungsi yang akan dilakukan pengujian yang dilakukan dengan mengakses aplikasi
terlebih dahulu. Perancangan test case dilakukan untuk membuat kumpulan skenario pengujian
berdasarkan analisis kebutuhan yang dihasilkan saat menemukan alur pada fungsi. Melakukan
pengujian dilakukan secara langsung oleh manusia (manual) dan alat bantu khusus berupa automation
tools (otomatis). Merekap hasil pengujian merupakan tahap menulis laporan berdasarkan hasil yang
diperoleh. Pada Gambar 1 menjelaskan alur dari tahapan metode penelitian yang digunakan.

Merekap Hasil

Analisis Alur dan Perancangan Test
Pengujian

Stuch Literatur I - .
Fungsi Case

I Melakukan Pengujian —»

Gambar 1. Bagan Alur Metode Penelitian
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Deskripsi Pengujian

3.1.1. Analisis Alur Pengujian Manual

Analisis pengujian manual pada aplikasi TEA dilakukan secara langsung oleh manusia untuk
merancang alur dan test case tanpa tools pendukung. Hasil keluaran dari pengujian secara manual akan
dicatat dan dibandingkan dengan keluaran yang diharapkan sehingga akan didapatkan nilai aktual atau
kesesuaian. Gambar 2 menjelaskan alur pengujian manual yang dilakukan.

Mempelajari Alur Membuat Skenario Membuat Nilai Aktual Menjalankan Test
Fungsi Manual Test Case Test Case Case

Gambar 2. Bagan Alur Pengujian Manual

3.1.2. Analisis Alur Pengujian Otomatis

Analisis pengujian otomatis dilakukan dengan membuat test case berdasarkan alur yang sudah didapat
saat akses aplikasi langsung. Alur dan test case yang telah diperoleh dirancang pada automation tool
Katalon Studio dan membuat data binding yang berisi nilai aktual pada Microsoft Excel. Data binding
tersebut kemudian dimasukkan ke dalam test suite untuk dilakukan pengujian. Test suite merupakan
wadah yang digunakan sebagai penghubung antara data binding dan test case pada saat dijalankan.
Gambar 3 menjelaskan alur pengujian otomatis.

. y Memasukkan Data | [ Membuat Test Suite
h;emnfla”ian A\u‘r Mem#m:tcskenarm Me-;nf:da\ Data Bivging s Katalon dort Toet Coto dan
ungsi Manual st Case inding Studio Data Binding

Gambar 3. Bagan Alur Pengujian Otomatis
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3.2. Hasil Pengujian

3.2.1. Hasil Pengujian Manual

Pada pengujian yang dilakukan secara manual diperoleh nilai kesesuaian antara keluaran (output)
dengan keluaran yang diharapkan (expected output) berdasarkan test case matrix yang telah dibuat.
Salah satu hasil dari pengujian manual yang dilakukan terhadap masing-masing use case adalah fungsi
TEA Management — Competency — Delete. Tabel 1. merupakan nilai aktual untuk Use Case Fungsi TEA
Management — Competency — Delete yang dirancang sesuai dengan matriks skenario. Pengujian
dilakukan 3 kali dengan 3 variasi skenario yang berbeda untuk menemukan kemungkinan kesalahan
yang dapat terjadi. Berdasarkan perbandingan antara output dengan expected output yang tercantum
pada tabel, pengujian Use Case Fungsi TEA Management — Competency — Delete secara manual
memiliki persentase kesesuaian fungsionalitas mencapai 100% dengan waktu uji 32 detik. Dengan kata
lain, fungsionalitas telah berjalan sesuai dengan ekspetasi dan tidak ada kesalahan pada fungsi tersebut.

Tabel 1. Actual Value dari Test Case

Test  Skenario  Competency Delete Expected Output Keterangan Hasil
Case Name Competency  Output Pengujian
ID
TCl1 SIL outsystems OK Data Muncul Data berhasil Sesuai
berhasil  pemberitahuan  dinonaktifkan.
BF dinonakti  data berhasil
fkan. dinonaktifkan
dan status data
menjadi
Inactive.
TC2 S2: english N/A Data Data yang Data tidak ada Sesuai
tidak dicari tidak yang sama
BF AL berhasil ditemukan dengan
dinonakti pada tab masukan
fkan. Active
TC3 S4: laravel Cancel Data Data tidak Actor Sesuai
tidak berhasil membatalkan
BF A2 berhasil  dinonaktifkan.  penonaktifan
dinonakti data.

fkan.
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3.2.2. Hasil Pengujian Otomatis

Item

5 1 - Call Test Case
* 2 - Click

% 3 - Click

* 4 - Set Text

% 5 - Click

<

<

6 - Switch Statement
6.1 - Case Statement
% 6.1.1 - Verify Element Visible
6.1.2 - Break Statement
6.2 - Case Statement
% 6.2.1 - Click
v % 622 - Switch Statement
v % 6221 - Case Statement
% 6.22.1.1 - Click
% 6.2.2.1.2 - Click

Object Input
0. Start Browser 6]
menu_TEA MANAGEMENT
submenu_Competency
input_SearchBar varSearch
btn_Search
varResult
case "no":
alert_No items to show_Active
case "yes™:
btn_DeleteCompetency
varConfirm
case "delete™
btn_DeleteCompetency_Delete
tab_Inactive

% 6.2.2.1.3 - Verify Element Visible result_Inactive

6.2.2.14 - Break Statement
v % 6222 - Case Statement
% 6.2.2.2.1 - Click

case “cancel”:

btn_DeleteCompetency_Cancel

6.2.2.2.2 - Verify Element Visible tab_Active

6.2.2.2.3 - Break Statement
%, 623 - Break Statement
x 7 - Delay

3

Gambar 4. Test Case Katalon Studio

No. Name
1 varSearch
2 varResult
3 varConfirm

Type

String
String
String

Default value

Gambar 5. Variabel Katalon Studio

No. varSearch varResult varConfirm
1 php module yes delete

2 mandarin no

3 katalon yes cancel

Gambar 6. Data Binding Katalon Studio

Execution Information

Test Data

Add Tl Delete (*MoveUp () Move Down | il View Test Run History | (") Hide Data Binding

Add ~ T Delete [/ MoveUp (i Move Down X Map All

No. ID Data Iteration Type

No. 1D Description Run 1 Data Files/11. TEA Management - Competency - Delete All One
1 Test Cases/11. TEA Management - Competency - Delete
Variable Binding

SetType v (7 SetTestData ~

No. Name Defaultva.. Type Test Data

1 varSearch Data Column 1 - Data Files/11. TE:

2 varesult Data Column 1 - Data Files/11. T

3 varConfirm Data Column 1 - Data Files/11. TEA Mar

Gambar 7. Test Suite Katalon Studio

Gambar 4 dan 5 merupakan test case dan variabel yang digunakan untuk pengujian. Langkah awal saat
menjalankan test case adalah membuka browser. Setelah browser terbuka, langkah berikutnya
menjalankan test case login agar dapat mengakses sistem. Saat halaman utama sistem sudah terbuka,
test case berjalan untuk memilih ‘menu TEA Management’ dan ‘submenu Competency’. Pada
tampilan utama Competency, test case berjalan untuk melakukan pencarian data dengan memasukkan
nilai dari variabel ‘varSearch’ pada ‘input SearchBar’ dan dieksekusi dengan menekan tombol
‘btn_Search’. Hasil pencarian data akan dibandingkan dengan variabel ‘varResult’ yang menentukan
data berhasil ditemukan atau tidak pada ‘tab_Active’. Jika data berhasil ditemukan, test case berjalan
untuk menekan tombol ‘btn_DeleteCompetency’ pada data tersebut. Setelah tombol ditekan, maka
variabel ‘varConfirm’ berfungsi untuk mengonfirmasi penonaktifan data. Pada case ‘delete’ berarti
mengeksekusi penonaktifan data yang berarti positive flow, sedangkan pada case ‘cancel’ berarti
membatalkan penonaktifan data yang berarti negative flow.
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Gambar 6 merupakan data binding yang berisi nilai aktual yang digunakan untuk menjalankan test case
dan terdapat 3 data binding yang berarti akan dilakukan 3 kali pengujian secara berurutan. Data tersebut
ditampung pada variabel-variabel yang telah diinisialisasi pada Gambar 5. Lalu pada Gambar 7
merupakan test suite sebagai penghubung antara test case dengan data binding.

Runs: 3/3 Passes: 3 Failures: 0 Errors: 0 Skips: 0 _———————
v Test Suites/09. Master Management - Position - Delete (53.387s) 11-28-2021 02:45:24 PM Test Suites/09. Master Management - Position -
hostName = Resxfoct - LAPTOP-4300N043 Delete

os = Windows 10 64bit
hostAddress = 169.254.56.76
o katalonVersion = 8.2.0.208
% Test Cases/09. Master Management - Position - Delete (20.192s)
% Test Cases/09. Master Management - Position - Delete
% Test Cases/09. Master Management - Position - Delete (16.533s)
exportKatalonReports (0.489s)

Elapsed time: 52.230s

1 Katalon TestOps

11. TEA Management - Competency - Delete

Test Run Summary
0
Status i
Organization Organization 170709222
Team My Team
Project First Project
By Meiselino Ansfridus
Total 3
3
0
0
L 0
Start 11/28/2021 08:45:27 +00:00
Duration 0:00:52.214

All Test Suites

Status Name Profile Platform Duration Test Results

| et y defaut M@ 528 3

Test Suite: 11. TEA Management - Competency - Delete

Status Name Profile Platform Duration
] ment t defout WE 17s
© ment y defaclt HW® 155
o TE agement etency - Delete default =E 20s

Page 1

Gambar 8. Laporan Katalon Studio terkait Hasil Pengujian Otomatis
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11. TEA Management - Competency - Delete

Information
,D Test Cases/11. TEA Management - Competency - Delete
Desaription
Tag
Start 2021-11-28 154527 End 2021-11-28 15:45:47

Elapsed 20,0045

Status

Details

# Description Elapsed Status

1 callfestCase(findTestCase("0. Start Browser’), []. STOP_ON_FAILURE) 10.5485

11. TEA Management - Competency - Delete

Information
it Test Cases/11. TEA Management - Competency - Delete
Description

Tag
Start 2021-11-28 15:45:47 End 2021-11-28 15:46:02

Elapsed 153285

Status

Details

# Description Elapsed Status

1 callTestCase(findTestCase("0. Start Browser?), |:}. STOP_ON_FAILURE) 8.614s

11. TEA Management - Competency - Delete

Information
5 Test Cases/11. TEA Management - Competency - Delete
Description
Tag
Start 202141128 154602 End 2021-11-28 1546119

Elapsed 167625

Status

Details

# Description Elapsed Status
1 callTestCase(findTestCase("0. Start Browser"), [-]. STOP_ON_FAILURE) 8.455s

Gambar 9. Durasi Test Case Katalon Studio saat Start Browser

Setelah test suite selesai dirancang, maka dilakukan proses eksekusi dengan menjalankan test suite
tersebut. Hasil pengujian otomatis dapat terlihat pada Gambar 8 yang berisi laporan informasi total data
dengan status Passes berjumlah 3 yang menandakan bahwa dari fungsional dapat 100% berjalan sesuai
ekspetasi. Total waktu yang diperoleh adalah 52 detik seperti yang tercantum pada Gambar 9. Namun,
total waktu tersebut akan dikurangi dengan durasi untuk menjalankan test case ‘Start Browser’ pada
Gambar 9 dengan waktu akumulatif 28 detik. Hasil pengurangan antara total waktu pengujian dengan
waktu akumulatif untuk menjalankan test case ‘Start Browser’ adalah 24 detik. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dari pengujian fungsi tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan adanya kesalahan
sehingga fungsionalitas telah berjalan sesuai ekspetasi.

3.3 Perbandingan Hasil Pengijian Manual dengan Otomatis

Berdasarkan hasil pengujian manual dan otomatis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
fungsionalitas dari 20 fungsi dari menu Master Management dan TEA Management yang diuji pada
sistem TEA diperoleh masing-masing 106 passes dan 0 failures dengan application readiness mencapai
100%. Dengan kata lain, pengujian otomatis dan manual memperoleh hasil fungsionalitas yang sama.
Namun, terdapat perbedaan waktu pengujian yang didapatkan saat melakukan pengujian manual
maupun otomatis. Hal ini terjadi saat melakukan pengujian otomatis menggunakan Katalon Studio, test



KONSTELASI: Konvergensi Teknologi dan Sistem Informasi
Vol.4 No.2, Desember 2024

case akan menjalankan Start Browser dan login terlebih dahulu sebelum melakukan eksekusi pada
fungsi. Akibatnya, total waktu pengujian yang dibutuhkan lebih banyak saat menjalankan test case.

Oleh karena itu, total waktu pengujian otomatis akan dikurangi dengan waktu akumulatif
menjalankan Start Browser dan login pada setiap test case. Hal ini dilakukan untuk memperoleh waktu
pengujian terhadap fungsi tanpa harus membuka browser dan login pada aplikasi terlebih dahulu.
Sebab, pengujian manual tidak menghitung waktu yang dibutuhkan untuk membuka browser dan login.
Waktu pengujian manual akan dibandingan dengan hasil pengurangan pengujian otomatis yang sudah
diperoleh karena waktu pengujian tersebut memiliki kondisi yang setara. Perbandingan ini memperoleh
persentase selisih dan rata-rata waktu pengujian manual dengan pengujian otomatis. Berikut merupakan
rumus perhitungan persentase selisih waktu pengujian dan rumus perhitungan rata-rata persentase
selisih waktu pengujian:

Waktu Pengujian Otomatis — Waktu Pengujian Manual
Waktu Pengujian Otomatis

Persentase Selisih Waktu = x100% (1)

Total Persentase Selisih Waktu (2)

Rata — Rata Persentase Selisih Waktu = -
Total Fungsi

Perhitungan perbandingan waktu berdasarkan persentase selisih dan rata-rata waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan pengujian manual dengan pengujian otomatis yang telah dilakukan tercantum pada
Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Waktu Pengujian Manual dengan Pengujian Otomatis

Waktu Waktu . Perse_nFase
. Pengujian  Pengujian Selisih Selisih
Fungsi . Waktu Waktu
Manual Otomatis Pengujian  Pengujian
(Detik) (Detik)
(%)
Master Management — Project — Create 83 64 -19 -29,69
Master Management — Project — Edit 101 72 -29 -40,28
Master Management — Project — Delete 26 24 -2 -8,33
Master Management — Project — Restore 38 26 -12 -46,15
Master Management — Rank — Delete 31 26 -5 -19,23
Master Management — Rank — Restore 35 25 -10 -40,00
Master Management — Position — Create 76 63 -13 -20,63
Master Management — Position — Edit 91 72 -19 -26,39
Master Management — Position — Delete 30 25 -5 -20,00
Master Management — Position — Restore 35 25 -10 -40,00
TEA Management — Competency — Delete 32 24 -8 -33,33
TEA Management — Competency — 38 25 13 52,00
Restore
TEA Management — Chapter — Create 128 76 -52 -68,42
TEA Management — Chapter — Edit 161 87 -74 -85,06
TEA Management — Chapter — Delete 38 25 -13 -52,00
TEA Management — Chapter — Restore 38 25 -13 -52,00
TEA Management — Final Test — Create 217 98 -119 -121,43
TEA Management — Final Test — Edit 304 120 -184 -153,33
TEA Management — Final Test — Delete 44 23 -21 -91,30
TEA Management — Final Test — Restore 45 25 -20 -80,00
Total 1591 950 -641
-64,47

Rata-Rata 79,55 47,50 -32,05
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Pada Tabel 2 memperlihatkan selisih total waktu pengujian manual dengan pengujian otomatis
mencapai 641 detik. Selain itu, selisih rata-rata waktu pengujian manual dengan pengujian otomatis
mencapai 32,05 detik. Hasil persentase selisih total dan rata-rata waktu pengujian adalah pengujian
otomatis memangkas waktu 64,47% lebih cepat dibandingkan dengan pengujian manual. Hasil ini
diperoleh dengan kondisi setara dengan tidak menyertakan durasi saat membuka browser dan login
pada aplikasi.

Meskipun begitu, pengujian manual dan pengujian otomatis memiliki kelebihan dan kekurangan
berdasarkan pengalaman dan hasil selama pengujian berlangsung. Berikut kelebihan dari pengujian
manual: (1) Pengujian manual tidak perlu membuka dan menutup browser hingga login berulang-kali
seperti pengujian otomatis dengan automation tools. (2) Pengujian manual tidak perlu melakukan
banyak persiapan seperti membuat script dan aplikasi khusus untuk menjalankan pengujian. (3)
Pengujian manual lebih mudah mengeksplorasi alur pengujian pada fungsi. (4) Pengujian manual tidak
perlu memiliki keahlian khusus terkait pemrograman aplikasi yang akan diuji.

Selain kelebihan, pengujian manual juga memiliki kekurangan sebagai berikut: (1) Pengujian
manual cenderung kurang konsisten dengan waktu pengujian sehingga dapat memperoleh hasil
pengujian yang kurang stabil. (2) Pengujian manual perlu melakukan pencatatan terhadap hasil dan
waktu pengujian secara manual. (3) Pengujian manual yang menjalankan data binding lebih banyak
cenderung memakan waktu lebih lama. (4) Pengujian manual dapat merasa lelah dan bosan karena
melakukan pengujian terus-menerus sehingga potensi terjadinya human error meningkat akibat
kesalahan pengetikan maupun penurunan fokus.

Setelah membahas pengujian manual, berikut kelebihan dari pengujian otomatis menggunakan
Katalon Studio dalam penelitian yang telah dilakukan, yaitu: (1) Pengujian otomatis akan mendapatkan
laporan hasil dan waktu pengujian secara otomatis dari Katalon Studio. (2) Pengujian otomatis dapat
melakukan pengujian yang lebih terstruktur dengan adanya test case. (3) Pengujian otomatis
mengurangi tingkat terjadinya human error. (4) Pengujian otomatis dapat melakukan perubahan pada
test case yang sudah dirancang untuk menyesuaikan perubahan pada fungsi yang diuji.

Namun, pengujian otomatis menggunakan Katalon Studio memiliki kekurangan sebagai berikut:
(1) Pengujian otomatis membutuhkan waktu lebih lama karena menjalankan case berulang-kali seperti
membuka dan menutup browser hingga login. (2) Pengujian otomatis membutuhkan waktu lebih lama
untuk mendeteksi perangkat lunak dan objek uji sehingga terdapat adanya delay. (3) Pengujian otomatis
membutuhkan koneksi internet yang stabil untuk memuat dan mendeteksi objek yang terdapat pada
aplikasi. (4) Pengujian otomatis tidak dapat mendeteksi semua objek pada aplikasi sehingga harus
dilakukan secara manual untuk mencari koordinat dari objek uji.

4. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan memperoleh hasil dari fungsional aplikasi Techno Expertise Academy (TEA)
telah berjalan sesuai ekspetasi. Hasil dari pengujian manual dan otomatis yang menghasilkan kesiapan
aplikasi dengan score 100% pada setiap fungsi. Hal ini juga memenuhi standar kualitas dari perusahaan
Astra Credit Companies, dibuktikan dengan seluruh keluaran bersifat ‘pass’ dan pengujian User
Acceptance Test telah diterima. Selain itu, pengujian manual dan otomatis pada total 20 fungsi
memperoleh hasil 106 passes dan O failures. Dengan kata lain, pengujian manual dan otomatis dapat
memperoleh hasil yang sama. Namun, pengujian otomatis dengan automation tools Katalon Studio
efisiensi durasi 64,47% dibandingkan pengujian manual saat kondisi setara.
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